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PERUBAHAN MENTAL 

I Ketut Sudarsana 

 

Perubahan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia mengartikan perubahan 

adalah sebagai berikut : (1) Hal (keadaan) 

berubah; peralihan ; pertukaran, (2) 

Perbaikan aktiva tetap yang baik menambah 

jumlah jasanya. 

Dalam penelitian ini pengertian 

perubahan adalah suatu hal atau keadaan 

yang berubah,  perubahan yang dimaksud 

adalah perubahan sikap dan tingkah laku 

siswa dari yang tidak baik menjadi baik. 

Dimana dalam interaksi  pembelajaran 

banyak sekali faktor yang mempengaruhi 

perubahan mental siswa. Untuk anak 

setingkat SMA dalam membentuk sikap dan 

perilaku amat besar. Hal ini tercermin dari 

proses pendidikan yang menekankan pada 

pembentukan sikap mental yang baik. 

Pertimbangan-pertimbangan anak dalam 

menentukan sikap tergantung pada situasi 

di sekolah, di rumah dan di masyarakat. 

Demikian pula contoh-contoh yang mereka 

lihat sehari-hari seperti contoh perilaku 

guru, teman-teman, orang tua dan 

masyarakat.  Sikap dan perilaku yang 

muncul dominan akibat pengalaman 

mereka selama ini, sebaliknya pada orang 

yang lebih dewasa, konsep pengetahuan 

yang dimiliki lebih menentukan 

pertimbangan dalam mengambil sikap dan 

berperilaku. 

Sehubungan dengan konsep 

perubahan diatas diharapkan menambah 

nilai lebih dalam peningkatan pembelajaran 

agama Hindu dan juga berdampak pada 

kualitas sumber daya manusia (SDM) dan 

pendidikan secara umum. 

Mental berarti jiwa atau rohani 

pikiran atau batin kejiwaan (Rudi : 239). 

Mental juga diartikan sebagai kondisi jiwa 

yang terpantul dalam sikap seseorang 

terhadap berbagai situasi yang dihadapi 

(Pusbintal,1981 : 121). 

Landasan utama bagi pembentukan 

cara belajar yang baik pada setiap manusia 

lebih memiliki aspek rohani tertentu. Suatu 

sikap rohani yang ditumbuhkan dan 

dipelihara sebaik-baiknya akan membantu 

seseorang manusia mempunyai senjata 

berupa kesediaan mental. Tetapi kesediaan 

mental para manusia pada umumnya tidak 

akan dapat bertahan terhadap berbagai 

kesukaran dan jerih payah di suatu 

sekolah. Sikap mental yang perlu 

diusahakan oleh setiap manusia sekurang-

kurangnya meliputi empat segi yaitu tujuan 

belajar, minat terhadap pelajaran, 

kepercayaan pada diri sendiri dan keuletan. 

Selanjutnya mengenai mental sehat 

mengalami perkembangan yang sangat 

pesat yang dipengaruhi oleh prilaku, norma 

dan budaya masyarakat. Di suatu sisi 

istilah mental sehat yaitu istilah yang global 

dimana manusia dari jaman ke jaman 

menyepakati istilah itu, di sisi lain istilah 

mental sehat atau regional dimana 

pemahaman suatu masyarakat pada suatu 

masa berbeda dengan yang lain. Para 

psikolog membuat banyak pengertian 

mental sehat dalam berbagai pengertian itu 

mailto:iketutsudarsana@ihdn.ac.id


 PERUBAHAN MENTAL 

 Page 2    iketutsudarsana@ihdn.ac.id  *  Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar 

nampak adanya beragam penekanan 

masalah prilaku manusia sesuai perbedaan 

aliran dan sudut pandang dipilih oleh 

masing-masing psikolog. Meskipun 

demikian perbedaan yang mengemuka tetap 

bermuara pada satu poros yaitu 

pemahaman tentang mental sehat. Inti 

pembahasan mental sehat kempampuan 

beradaptasi secara personal dan sosial 

sehingga individu hidup dengan perasaan 

senang dan bahagia. Seseorang yang sehat 

mentalnya tidak cukup hanya terbatas pada 

pengertian terhindarnya dia dari gangguan 

penyakit jiwa baik neurosis maupun 

psikologis, melainkan patut dilihat  sejauh 

mana seseorang itu mampu  menyesuaikan  

diri dengan dirinya sendiri dan 

lingkungannya, mampu mengharmoniskan 

fungsi-fungsi jiwanya, sanggup mengatasi 

problema hidup termasuk kegelisahan dan 

konflik batin yang ada, serta sanggup 

mengaktualisasikan potensi dirinya untuk 

mencapai kebahagiaan. 

Mental sehat adalah terhindar dari 

penyimpangan. Beberapa pakar psikologi 

mendefinisikan mental sehat sebagai suatu 

keadaan dimana individu terbebas dari 

penyimpangan, kekhawatiran, kegelisahan, 

kesalahan dan kekurangan. Individu yang 

sehat mentalnya adalah individu yang tidak 

menyimpang dari norma, tidak berlaku 

salah, tidak menampakkan kekhawatiran 

dan kegelisahan, individu seperti inilah 

individu ideal yang terhindar dari 

kekurangan dan kelemahan. Dalam hal ini 

definisi mental sehat adalah mental yang 

terhindar dari penyimpangan yang berat, 

kekhawatiran yang kuat dan kesalahan 

yang banyak. Individu yang sehat 

mentalnya adalah individu bisa 

meminimalisir kesalahan, sedikit 

penyimpangan dan kekhawatiran. 

Mental sehat adalah terwujudnya 

keharmonisan. Sebagian besar psikologi 

yang lain mengatakan bahwa mental sehat 

adalah suatu keadaan jiwa dimana individu 

merasa aman dan tenang apabila ada 

keharmonisan diantara kekuatan-kekuatan 

di dalam dirinya atau adanya keharmonisan 

antara potensi pribadi dan lingkungan 

dimana ia tinggal atau keharmonisan 

diantara semuanya. Plato mendefinisikan 

keharmonisan ini dengan membagi jiwa 

manusia menjadi tiga, pertama dan kedua 

jiwa pemarah yang ada pada, keutamaanya 

adalah berani, ketiga jiwa kesenangan yang 

ada di perut, keutamaannya adalah iffah. 

Individu dikatakan sehat mentalnya apabila 

kekuatan jiwa akalnya mampu 

menyeimbangkan tuntutan-tuntutan jiwa 

amarah dan tuntutan-tuntutan jiwa. 

Pengertian mental sehat dengan 

mewujudkan keharmonisan diantara fungsi 

pribadi. Keharmonisan antara fungsi pribadi  

dan lingkungan dalam psikologi modern 

dikemukakan oleh Sigmud Freud (1856-

1939), seorang bapak psikolog dari aliran 

psikoanalisa. Menurut Freud, jiwa 

seseorang terstruktur atas 3 sistem pokok 

yaitu : id (das es), ego (das ich), dan super 

ego (das veber ich). 
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